PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  TIPE CONCEPT MAPPING TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP  PERUBAHAN LINGKUNGAN FISIK by Yulianti, selvina reza devita, Riyadi,
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  
TIPE CONCEPT MAPPING TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP  
PERUBAHAN LINGKUNGAN FISIK  
 
Selvina Reza Devita1), Riyadi2), Yulianti3) 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jalan Slamet Riyadi 449 Surakarta 
e-mail: devitareza@gmail.com 
 
 
Abstract: The purpose of this research was to determine which of the learning model that was better between 
learning model cooperatife type Concept Mapping and direct learning model to concept understanding material 
changes in the physical environment in 4th grade students of elementary school students as Dabin III Matesih 
Karanganyar. This research was used Quasi Experimental Research. The research design used Pretest Postest 
Control Group Design. The sampling technique was Cluster Random. The normality test used Lilliefors method, 
the homogeneity test used Bartlett method, balance test and hypothesis test used t-test. Based on data analysis 
result, it found that tobs > t(0,025;43) (3,228 >2,021) so H0 was rejected. The conclusion of this research was 
understanding of the change inthe physical environment concept of students attached with cooperative learning 
model ConceptMapping is better than the understanding of the change in the physical environment concept of 
students who attached direct instructional model. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran manakah yang memberikan 
pemahaman konsep lebih baik antara model pembelajaran kooperatif tipe Concept Mapping dan model 
pembelajaran langsung terhadap materi perubahan lingkungan fisik pada siswa kelas IV SD Negeri se-Dabin III 
Matesih Karanganyar. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental semu (Quasi Experimental Research). 
Rancangan penelitian yaitu Pretest Postest Control Group Design. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 
Cluster Random Sampling. Uji normalitas menggunakan metode Lilliefors, uji homogenitas menggunakan 
metode Bartlett, uji keseimbangan dan uji hipotesis dilakukan dengan uji-t. Hasil dari uji hipotesis, diperoleh  tobs 
> t(0,025;43) (3,228>2,021)sehingga H0 ditolak. Simpulan penelitian ini adalah pemahaman konsep perubahan 
lingkungan fisik siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe Concept Mapping lebih baik 
dibandingkan dengan pemahaman konsep perubahan lingkungan fisik siswa yang dikenai model pembelajaran 
langsung. 
Kata Kunci: Concept Mapping, Pemahaman Konsep, Model Pembelajaran Langsung. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 
ilmu yang mempelajari alam dengan segala 
isinya, atau secara sederhana merupakan 
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
sistematis tentang gejala alam. Gejala alam 
tersebut dapat dipisahkan menjadi gejala a-
lam fisik (fisika) dan gejala alam hayati (bio-
logi). Pada awalnya orang memperoleh pe-
ngetahuan tentang gejala alam tersebut 
menggunakan cara-cara yang belum dapat di-
andalkan. Namun secara perlahan dan pasti 
sejalan dengan perkembangan akal, daya na-
lar, serta peralatan yang dimiliki manusia, ca-
ra-cara yang digunakan menuju ke kesem-
purnaan (JS.Sukardjo,dkk 2005: 1).  
Perubahan Lingkungan Fisik merupa-
kan salah satu materi pembelajaran IPA. Pe-
rubahan ini dapat terjadi karena ulah ma-
nusia dan dapat juga terjadi karena gejala a-
lam, sehingga berpengaruh terhadap kehidu-
pan manusia. Oleh karena itu, materi ini per-
lu diajarkan supaya siswa mampu memahami 
perubahan lingkungan apa saja yang dapat 
terjadi dan bagaimana cara mengatasinya.  
Mengingat pentingnya peranan mata 
pelajaran IPA, maka sudah semestinya apa-
bila pemahaman konsep dan nilai mata pela-
jaran IPA selalu memenuhi Kriteria Ketun-
tasan Minimum (KKM). KKM pada mata 
pelajaran IPA adalah 70. Berdasarkan hasil 
tes awal yang dilakukan di SD Negeri 04 Ka-
rangbangun, dari keseluruhan 20 siswa yang 
ada di kelas IV ternyata baru ada 1 siswa 
yang dapat dikatakan tuntas dalam pembe-
lajaran. Ini berarti baru 5% siswa yang mam-
pu memenuhi KKM, dengan nilai terendah 
40 dan nilai tertinggi 72. Sedangkan di SD 
Negeri 02 Koripan, dari keseluruhan 25 sis-
wa hanya terdapat 1 siswa yang tuntas dalam 
pembelajaran. Ini berarti baru 4% siswa yang 
memenuhi KKM, dengan nilai terendah12 
dan  nilai tertinggi 72. 
Berdasarkan data di atas dapat disim-
pulkan bahwa pemahaman konsep di dua SD 
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tersebut yaitu SD Negeri 04 Karangbangun 
dan SD Negeri 02 Koripan masih rendah. Se-
telah dilakukan observasi kelas dapat di-
simpulkan bahwa permasalahan di SD Ne-
geri 04 Karangbangun dan SD Negeri 02 Ko-
ripan hampir sama, permasalahan tersebut 
disebabkan oleh dua faktor. Faktor yang per-
tama adalah kemampuan berpikir, konsen-
trasi dan minat siswa dalam mengikuti pe-
lajaran sangat kurang, terbukti saat berlang-
sungnya proses pembelajaran siswa bercerita 
sendiri dan tidak memperhatikan. Faktor ke-
dua adalah dalam proses pembelajaran belum 
menggunakan metode yang inovatif sehingga 
siswa lebih cepat merasa bosan. 
Sehubungan dengan permasalahan ter-
sebut maka guru harus dapat memilih model-
model pembelajaran yang tepat sesuai de-
ngan pokok bahasan sehingga menciptakan 
pembelajaran yang efektif. Dengan demikian 
siswa tidak hanya belajar menghafal tetapi 
juga dapat memahami materi yang telah di-
ajarkan.  
Proses pembelajaran dikatakan berhasil 
apabila pemahaman konsep siswa terhadap 
materi yang diajarkan cukup tinggi.Heruman 
(2007: 3) berpendapat bahwa pemahaman 
konsep adalah pembelajaran lanjutan dari pe-
nanaman konsep. Disisi lain Trianto (2007: 
7) menyatakan pemahaman konsep adalah 
pemahaman siswa terhadap fakta-fakta yang 
saling terkait, yang identik dengan kemam-
puan menangkap makna dari konsep yang 
dipaparkan dan mampu menggunakan penge-
tahuan tersebut dengan situasi yang berbeda. 
Salah satu model pembelajaran yang 
cocok untuk melibatkan siswa kelas IV da-
lam proses pembelajaran adalah model pem-
belajaran kooperatif tipe Concept Mapping. 
Isjoni (2010: 14) mengatakan bahwa pem-
belajaran kooperatif adalah salah satu bentuk 
pembelajaran yang berdasarkan paham kons-
truktivis. Pembelajaran kooperatif merupa-
kan strategi belajar dengan sejumlah siswa 
sebagai anggota kelompok kecil yang ting-
kat kemampuannya berbeda. Menurut Mun-
the (2009: 11) Concept Mapping menampil-
kan satu gambar tentang konsep-konsep ma-
teri yang tersusun sesuai dengan tabiat ilmu 
pengetahuan itu sendiri, tanpa mengindahkan 
urutan topik bahasan yang di inginkan. 
Berkaitan dengan hal tersebut jurnal in-
ternasional yang ditulis Mauri Kalervo Ahl-
berg (2013) menyatakan bahwa : 
 ”The most common version of concept 
mapping is as follows: There are 
circled concepts with links connecting 
them, and the links are labeled or 
phrased in order to create meaningful 
statements. The ideal concept map has 
hierarchy. Links flowing from the top 
concept to other concepts are mostly 
lines. Itʼs only when links are hori-
zontal or are read upwards that arrows 
are used”. Artinya,versi peta konsep 
yang paling terkenal ialah sebagai su-
atu kesatuan yang di dalamnya ter-
dapat sekumpulan konsep dengan link 
yang saling menghubungan, dan link 
tersebut dinamai atau disusun dengan 
tujuan untuk menciptakan pernyataan 
yang bermakna. Peta konsep yang ideal 
adalah peta konsep yang bersifat hirar-
ki. Link dari konsep atas ke konsep-
konsep selanjutnya kebanyakan berde-
ret. Hal tersebut apabila link berbentuk 
horisontal atau link yang dibaca naik 
menggunakaan tanda panah. 
Lain halnya dengan model pembela-
jaran kooperatif tipe Concept Mapping, salah 
satu model pembelajaran yang sering digu-
nakan guru adalah model pembelajaran lang-
sung.Suprijono (2010: 46) berpendapat bah-
wapembelajaran langsung atau direct ins-
truction dikenal dengan sebutan active tea-
ching. Penyebutan itu mengacu pada gaya 
mengajar dimana guru terlibat aktif dalam 
mengusung isi pelajaran kepada peserta didik 
dan mengajarkannya secara langsung kepada 
seluruh kelas. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di seluruh 
SD Negeri se-Dabin III Matesih Karanganyar 
dengan subjek penelitian siswa kelas IV se-
mester genap tahun ajaran 2012/2013. 
 Rancangan yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah rancangan eksperimen semu 
(quasi experimental research) karena peneliti 
tidak dapat mengontrol semua variabel. A-
dapun desain yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah pretest-posttes control gro-
up design. Jenis teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah Cluster Random Sam-
pling.  
Dalam penelitian ini, populasi yang di-
gunakan adalah seluruh siswa kelas IV SD 
Negeri se-Dabin III Matesih Karanganyar 
tahun pelajaran 2012/2013. Adapun sampel 
yang digunakan diambil dua SD dengan pe-
rincian satu SD sebagai kelas eksperimen 
yang diajar dengan model pembelajaran ko-
operatif tipe Concept Mapping dengan 
jumlah 20 siswadan satu SD sebagai kelas 
kontrol yang diajar dengan model pembe-
lajaran langsungdengan jumlah 25 siswa. 
Selain kedua sampel tersebut, peneliti juga 
menggunakan satu SD lain sebagai kelompok 
try out atau uji coba dengan jumlah 22 siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah tes. Adapun tes akan dilak-
sanakan sebanyak dua kali yaitu Pretest dan 
Posttest. Bentuk tes yang dikembangkan da-
lam penelitian ini berupa tes obyektif.Pada 
teknik analisis data, digunakan tiga macam 
uji yang terdiri dari uji normalitas meng-
gunakan metode Lilliefors, uji homogenitas 
menggunakan metode Bartlett, uji keseim-
bangan dan uji hipotesis dilakukan dengan 
uji t. 
HASIL 
Berdasarkan uji keseimbangan diketa-
hui thitung adalah 1,991 sedangkan ttabel 2,016 
sehingga thitung ∉  DK, maka Ho diterima. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
sampel kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol berasal dari populasi yang memiliki 
kemampuan awal yang sama atau seimbang. 
Setelah kedua sampel yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol mendapat 
perlakuan, maka langkah selanjutnya adalah 
mengumpulkan data nilai pemahaman kon-
sep yang didapat dari hasil posttest. Berikut 
sajian data dari masing-masing kelompok pe-
nelitian. 
Tabel 1. Data Nilai Pemahaman Konsep 
Kelompok Eksperimen 
Data Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%) 
48-56 3 15% 
57-65 2 10% 
66-74 4 20% 
75-83 4 20% 
84-92 4 20% 
93-101 3 15% 
Jumlah 20 100% 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui nilai siswa pada kelompok eksperimen 
setelah diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Concept Mapping. Nilai ter-
tinggi adalah 100. Siswa yang mendapat nilai 
antara 48-56 berjumlah 3 siswa. Siswa yang 
mendapat nilai antara 57-65 berjumlah 2 
siswa. Siswa yang mendapat nilai antara 66-
74 berjumlah 4 siswa. Siswa yang mendapat 
nilai antara 75-83 berjumlah 4 siswa. Siswa 
yang mendapat nilai antara 84-92 berjumlah 
4 siswa. Siswa yang mendapat nilai antara 
93-101 berjumlah 3 siswa 
 
Tabel 2. Data Nilai Pemahaman Konsep 
Kelompok Kontrol 
Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 
28-35 3 12% 
36-43 1 4% 
44-51 2 8% 
52-59 0 0% 
60-67 4 16% 
68-75 12 48% 
76-83 3 12% 
Jumlah 25 100% 
Berdasarkan tabel diketahui jumlah sis-
wanya ada 25 siswa. Nilai tertinggi yang di-
peroleh adalah 76. Siswa yang mendapat 
nilai antar 28-35 berjumlah 3 siswa. Siswa 
yang mendapat nilai antara 36-43 berjumlah 
1 siswa. Siswa yang mendapat nilai antara 
44-51 berjumlah 2 siswa. Siswa yang menda-
pat nilai antara 52-59 tidak ada. Siswa yang 
mendapat nilai antara 60-67 berjumlah 4 sis-
wa, siswa yang mendapat nilai antara 68-75 
berjumlah 12 siswa. Dan siswa yang men-
dapat nilai antara 76-83 berjumlah 3 siswa. 
Dari data pemahaman konsep kelom-
pok eksperimen dan kelompok kontrol di a-
tas dapat dilakukan uji normalitas. Berikut 
hasil dari uji normalitas kelompok ekspe-
rimen dan kelompok kontrol yang dideskrip-
sikan pada tabel 3di bawah ini: 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 
Variabel Lobs L(α;n) Keputusan 
Eksperimen 0,0659 0,1900 H0 diterima 
Kontrol 0,1711 0,1730 H0 diterima 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bah-
wa pada kelompok eksperimen Lobs < 
L(0,05;20) yaitu 0,0659 < 0,1900 sehingga Lobs 
∉  DK, maka Ho diterima. Sedangkan pada 
kelompok kontrol Lobs<L(0,05;25) yaitu 0,1711 
<0,1730 sehingga Lobs ∉ DK, maka Ho dite-
rima. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-
masing sampel yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah sampel penelitian ini mempunyai va-
riansi yang homogen. Dari uji homogenitas 
yang telah dilakukan, diperoleh hasil seperti 
yang terlihat pada tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data 
Postest 
Variabel 𝝌2abs 𝝌2(0,95;1) Keputusan 
Eksperimen 
dan Kontrol 
0,0132 3,841 
Homogen 
(Ho 
diterima) 
Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol memiliki χ2obs < χ2(0,95;1) yaitu 0,0132 
< 3,841 sehingga χ2obs∉  DK, jadi Ho diteri-
ma. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kedua sampel berasal dari populasi 
yang mempunyai variansi homogen.  
Uji hipotesis t-test dilakukan untuk me-
ngetahui perbedaan pemahaman konsep pe-
rubahan lingkungan fisik pada kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol setelah per-
lakuan. Hasil uji hipotesis dengan t-test de-
ngan taraf signifikasi 0,05  terdapat pada 
tabel 5 berikut ini: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Data Posttes 
Variabel tobs t(0,025;43) Keputusan 
Eksperimen 
dan Kontrol 
3,156 2,016 
Berbeda 
(Ho ditolak) 
Pada hasil uji hipotesis diperoleh nilai 
tobs adalah 3,156 dan t(0,025;43) adalah 2,016 
jadi tobs > t(0,025;43) sehingga tobs ∈ DK, maka 
Ho ditolak. Dengan demikian, diketahui bah-
wa model pembelajaran kooperatif tipe Con-
cept Mapping memberikan pemahaman kon-
sep lebih baik dibandingkan model pembe-
lajaran langsung. 
 
PEMBAHASAN 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
Concept Mapping memberikan pemahaman 
konsep lebih baik dibandingkan model pem-
belajaran langsung. Hal ini dikarenakan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe Concept 
Mapping lebih menyenangkan dan menuntut 
siswa untuk aktif bekerjasama dengan anggo-
ta kelompoknya. Alasan peneliti meng-
gunakan model kooperatif tipe Concept Map-
ping karena dalam proses pembelajaran siswa 
harus menentukan konsep utama dan men-
yusunnya menjadi sebuah peta sehingga sis-
wa akan lebih mudah mengingat dan mema-
hami materi yang diajarkan. Hal tersebut se-
jalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Luluk Ari Fatul Qoridah (2010)  yang men-
yimpulkan bahwa kemampuan siswa kelas V 
SDN Banyuanyar I Surakarta dalam men-
ciptakan puisi dengan penerapan peta konsep 
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan me-
ningkatnya kemampuan siswa menciptakan 
puisi dengan penerapan peta konsep yang di-
buktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata 
kelas dan berkurangnya nilai siswa dibawah 
nilai KKM. Begitu pula dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Iwan Adiyanto (2012) 
yang menyimpulkan bahwa penggunaan peta 
konsep dapat menggugah minat, perhatian 
dan motivasi siswa dalam belajar. Keteram-
pilan sesorah siswa kelas VI SD Negeri 01 
Giriyoso meningkat dari siklus ke siklus 
terbukti dengan nilai tertinggi 66 meningkat 
menjadi 72 di siklus pertama dan meningkat 
menjadi 82 di siklus kedua. 
Siswa juga bertukar pikiran untuk me-
nentukan konsep-konsep utama. Sedangkan 
pada model pembelajaran langsung guru le-
bih aktif dari siswa dan siswa akan merasa 
lebih cepat bosan. 
Proses pembelajaran dengan menggu-
nakan model kooperatif tipe Concept Map-
ping, guru menjelaskan materi dan melaku-
kan tanya jawab dengan siswa tentang materi 
yang disampaikan, kemudian pada kegiatan 
inti siswa dibagi menjadi 4 kelompok. Setiap 
kelompok diberikan potongan kartu yang 
bertuliskan konsep-konsep utama dari materi 
tersebut. Selanjutnya siswa secara berkelom-
pok diberi tugas untuk mengurutkan konsep-
konsep utama kemudian menyusun konsep-
konsep tersebut menjadi sebuah peta, setelah 
konsep tersusun secara urut dan hierarki sis-
wa harus memberi garis dan kalimat peng-
hubung yang menjelaskan hubungan antara 
konsep yang satu dengan konsep lainnya. 
Dengan proses pembelajaran yang demikian 
siswa lebih mudah menghafal dan juga me-
mahami materi yang telah dipelajari. 
Berbeda halnya dengan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran langsung. 
Pada model pembelajaran langsung guru 
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Da-
lam pembelajaran guru menyampaikan ma-
teri dan siswa hanya diam dan memper-
hatikan penjelasan guru, Dalam kegiatan inti 
siswa dibagi menjadi 4 kelompok dan setiap 
kelompok mengerjakan soal latihan yang di-
berikan oleh guru. Kegiatan pembelajaran 
yang monoton seperti itu akan menyebabkan 
siswa merasa bosan dan motivasi untuk be-
lajar pun kurang sehingga pemahaman kon-
sep siswa terhadap materi yang diajarkan ti-
dak maksimal. 
Dengan demikian salah satu upaya un-
tuk memberikan pemahaman konsep lebih 
baik pada materi perubahan lingkungan fisik 
pada siswa kelas IV SD adalah dengan meng-
gunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Concept Mapping. 
SIMPULAN 
Hasil dari uji hipotesis, diperoleh  
tobs> t(0,025;43) (3,228 > 2,021) sehingga H0 
ditolak. Hasil tersebut menunjukkan adanya 
perbedaan nilai yang signifikan antara siswa 
yang dikenai model pembelajaran kooperatif 
tipe Concept Mapping dan model pembe-
lajaran langsung. Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh nilai rata-rata pemahaman konsep 
siswa yang dikenai model pembelajaran ko-
operatif tipe Concept Mapping yaitu 76,10 
lebih besar dari nilai rata-rata pemahaman 
konsep siswa yang dikenai model pembe-
lajaran langsung yaitu 61,60. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman konsep pe-
rubahan lingkungan fisik siswa yang dikenai 
model pembelajaran kooperatif tipe Concept 
Mapping lebih baik dibandingkan dengan 
pemahaman konsep perubahan lingkungan 
fisik siswa yang dikenai model pembelajaran 
langsung. 
. 
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